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ABSTRAK

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu
sayuran yang digunakan sebagai bumbu dapur untuk pelezat makanan. Selain itu,
umbi bawang merah juga dapat digunakan sebagai bahan baku untuk obat-obatan.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah (4l/lium ascalonicum L.) akibat pemberian kompos organik kotoran
kelinci dan POC kulit buah. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial terdiri dari 2 faktor dengan 16 kombinasi perlakuan
dan 2 blok. Faktor pertama adalah pemberian kompos organik kotoran kelinci (K)
yang terdiri dari 4 taraf, yaitu. Ko = 0 g/plot, K; = 1000 g/plot, K> = 2000 g/plot,
K3 =3000 g/plot. Faktor kedua adalah pemberian POC kulit buah (A) yang terdiri
dari 4 taraf, yaitu,Ao= 0 ml/liter air/plot, A1 = 300 ml/liter air/plot, A= 600
ml/liter air/plot, As= 900 ml/liter air/plot. Parameter yang diamati adalah panjang
tanaman per sampel (cm), jumlah daun per sampel (helai), jumlah anakan per pot
(anakan), produksi umbi basah persampel (g) dan produksi umbi basah per plot
(g).Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian kompos organik kotoran
kelinci berpengaruh sangat nyata pada parameter panjang tanaman per sampel
(cm), jumlah daun per sampel (helai), jumlah anakan per plot (anakan), produksi
umbi basah per sampel (g) dan produksi umbi basah per plot (g). Dimana
perlakuan terbaik pada Ks = (3000 g/plot). Pemberian POC kulit buah
berpengaruh tidak nyata pada parameter panjang tanaman per sampel (cm),
jumlah daun per sampel (helai), jumlah anakan per plot (anakan), produksi umbi
basah per sampel (g) dan produksi umbi basah per plot (g).Interaksi keduanya
antara pemberian kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit buah
berpengaruh tidak nyata pada semua parameter yang diamati.

Kata kunci :Bawang Merah, Kompos Organik Kotoran Kelinci, POC Kulit Buah



ABSTRACT

Shallot (Allium ascalonicum L.) is one of the vegetables used as a kitchen
spice for food delicacy. In addition, onion bulbs can also be used as raw materials
for medicines. The aim of the study was to determine the response of the growth
and production of shallot (Allium ascalonicum L.) due to the application of
organic compost of rabbit manure and POC of fruit peel. This research method
used a factorial randomized block design (RBD) consisting of 2 factors with 16
treatment combinations and 2 blocks. The first factor is the provision of organic
compost rabbit manure (K) which consists of 4 levels, namely. KO = 0 g/plot, K1
= 1000 g/plot, K2 = 2000 g/plot, K3 = 3000 g/plot. The second factor was the
administration of POC fruit peel (A) which consisted of 4 levels, namely, A0 = 0
ml/liter water/plot, A1 = 300 ml/liter water/plot, A2 = 600 ml/liter water/plot, A3
= 900 ml/liter of water/plot. The parameters observed were plant length per
sample (cm), number of leaves per sample (strands), number of tillers per pot
(saplings), wet tuber production per sample (g) and wet tuber production per plot
(g). The results showed that the application of organic rabbit manure had a very
significant effect on the parameters of plant length per sample (cm), number of
leaves per sample (strands), number of tillers per plot (saplings), wet tuber
production per sample (g) and wet tuber production. per plot (g). Where the best
treatment is K3 = (3000 g/plot). POC administration of fruit peels had no
significant effect on plant length parameters per sample (cm), number of leaves
per sample (strands), number of tillers per plot (saplings), wet tuber production
per sample (g) and wet tuber production per plot (g) . The interaction of the two
between giving organic rabbit manure compost and POC fruit peel had no
significant effect on all observed parameters.

Keywords : Shallots, Organic Compost of Rabbit Manure, POC Fruit Peel
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) ialah salah satu komoditas utama
sayuran di Indonesia. Selain digunakan sebagai bahan untuk bumbu masakan,
bawang merah juga sering digunakan sebagai bahan pangan, sehingga permintaan
bawang merah semakin lama semakin meningkat. Produksi dari bawang merah
saat ini mengalami kenaikan dan penurunan harga yang tidak signifikan. produksi
bawang merah yang adadi Indonesia belum bisa memberi kebutuhan pasar dalam
negeri terbukti bahwa pada tahun 2015 kemarin Indonesia mengimpor sebesar
17.4 ribu ton bawang merah dari beberapa negara terutama India sekitar15.77 ribu
ton, Filipina sekitar 1.59 ribu ton, dan sisanya berasal dari Vietnam dan Taiwan
(Ridha dan Afsari 2016).

Produksi dari umbi bawang merah di Sumatera Utara pada tahun 2019 dari
data Dinas Pertanian yang dikutip dari BPS (2020) ialah sebesar 18,072 ton,
padahal kebutuhan bawang merah mencapai 4.057 ton perbulannya. Dari data
tersebut, maka produksi bawang merah di Sumater Utara masih jauh di bawah
kebutuhan. Untuk mencukupi kebutuhan bawang merah, maka harus dilakukan
impor dari luar negeri (BPS, 2020).

Pupuk kompos organik kotoran kelinci merupakan bahan yang dapat
memperbaiki tanah yang baik dan alami daripada bahan pembenah lainnya. Pada
umumnya pupuk komposorganik kotoran kelinci mengandung unsur hara makro
nitrogen (N), phospor (P), kalium (K) rendah, tetapi mengandung hara mikro
dalam jumlah cukup yang sangat dibutuhkan pertumbuhan tanaman. sebagai

bahan pembenah tanah, pupuk kompos organic kotoran kelinci mencegah



terjadinya erosi, pergerakan permukaan tanah dan retakan tanah, dan
mempertahankan kelengasan tanah (Sutanto, 2005).

Kotoran ternak kelinci belum begitu dimanfaatkan oleh peternak. Kotoran
kelinci ini dengan teknologi sederhana yaitu menggunakan mikroorganisme
pengurai dapat diolah menjadi pupuk kompos organik dalam waktu cepat. Pupuk
kompos organik ini memiliki nilai jual yang cukup tinggi dan dapat menambah
penghasilan bagi peternak kelinci. Pupuk organik ini bila diaplikasikan pada
tanaman mampu meningkatkan produksi tanaman, karena selain mengandung
unsur hara makro dan mikro yang dibutukan tanaman juga mengandung hormon
tumbuh yang dapat merangsang pertumbuhan (Djatmiko dan Anwar, 2017).

Pupuk kompos organik kotoran kelinci memiliki kelebihan yaitu dapat
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama pengganggu tanaman,
meningkatkan aktivitas microorganisme yang bisa membantu meningkatkan
kesuburan tanah, mencegah erosi, meningkatkan kandungan nutrisi dalam tanah,
membantu menjaga kelembaban tanah, mengandung unsur hara makrodan mikro
yang mempunyai pengaruh yang sangat baik terhadap peraikan sifat fisik tanah
dan terutama sifat biologis tanah dan aman digunakan dalam jumlah besar dan
mudah didapatkan serta tidak merusak lingkungan (Susanto, 2002).

Pupuk kompos organik kotoran kelinci adalah salah satu jenis bahan
organik yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi tanaman, hal ini
dinyatakan karena pemberian kotoran kelinci dapat memperbaiki sifat fisik, kimia,
dan biologi tanah kerena bahan organik yang diberikan pada tanah sehingga dapat

menggemburkan tanah. Jenis pupuk kompos organik kotoran kelinci yang terdiri



dari kotoran padat (feses) yang dipermentasi menjadi pupuk organik untuk
meningkatkan produksi tanaman (Sajiminet. al., 2005).

Keberadaan limbah kulit buah-buahan yang melimpah memiliki potensi
yang besar sebagai sumber bahan baku untuk pembuatan pupuk organik cair.
Tumpukan limbah kulit buah-buahan ini jarang dimanfaatkan oleh masyarakat,
karena sudah tidak layak untuk makanan ternak. Biasanya kulit buah-buahan
hanya dibiarkan saja, sehingga menimbulkan aroma yang kurang sedap bagi
kebersihan lingkungan dan dapat mengganggu kesehatan. Sebagai solusi dari
dampak yang ditimbulkan oleh kulit buah- buahan ini, limbah kulit buah-buahan
ini dapat dijadikan sumber bahan baku alternatif yang potensial untuk
menghasilkan pupuk organik cair. Pupuk organik yang dihasilkan adalah pupuk
yang sangat kaya akan unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman. Bahkan,
senyawa-senyawa tertentu seperti protein, selulose, lignin, dan lain-lain tidak bisa
digantikan oleh pupuk kimia (Bayuseno, 2009).

POC kulit buah-buahan merupakan pupuk organik yang kandungan bahan
kimianya rendah maksimal 5%, dapat memberikan hara yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman pada tanah, karena bentuknya yang cair. Maka jika terjadi
kelebihan kapasitas pupuk pada tanah, dengan sendirinya tanaman akan mudah
mengatur penyerapan komposisi pupuk yang dibutuhkan. POC dalam pemupukan
jelas lebih merata, tidak akan terjadi penumpukan konsentrasi pupuk di satu
tempat, hal ini disebabkan pupuk organik cair 100% larut. POC ini mempunyai
kelebihan dapat secara cepat mengatasi defesiensi unsur hara dan tidak
bermasalah dalam pencucian hara juga mampu menyediakan unsur hara secara

cepat (Musnamar, 20006).



Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermaksud untuk melaksanakan
penelitian yang berjudul “Efektifitas Pemberian Kompos Organik Kotoran
Kelinci dan POC Kulit Buah terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Bawang Merah (Allium ascalonicum 1.)”

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui efektifitas pemberian kompos organik kotoran kelinci
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L).

Untuk mengetahui efektifitas pemberian POC kulit buah terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (4llium ascalonicum L).

Untuk mengetahui efektifitas interaksi antara pemberian kompos organik
kotoran kelinci dan POC kulit buah terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

bawang merah (Allium ascalonicum L).

Hipotesa Penelitian
Ada efektifitas pemberian kompos organik kotoran kelinci terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (A/lium ascalonicum L.).
Ada efektifitas pemberian POC kulit buah terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah (A//ium ascalonicum L.).
Ada efektifitas interaksi antara pemberian kompos organik kotoran kelinci
dan POC kulit buah terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah

(Allium ascalonicum L.).



Kegunaan Penelitian

Sebagai bahan informasi dan membantu petani untuk menambah wawasan
tentang budidaya tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) dengan
pemberian kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit buah.

Sebagai gelar Sarjana pada program studi Agroteknologi Fakultas Sains
Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai sumber data dalam penyusunan skripsi pada program studi
agroteknologi fakultas sains dan teknologi universitas pembangunan panca budi

medan.



TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi Tanaman Bawang Merah

Bawang merah dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Subdivisio : Angiospemae

Kelas : Monocotyledoneae

Ordo : Liliales

Famili : Liliaceae

Genus : Allium

Spesies : Allium ascalonicum L (Tjitrosoepomo, 2010).

Morfologi Tanaman Bawang Merah

Akar

Pada tanaman bawang merah terdapat akar serabut dengan sistem
perakaran dangkal dan bercabang terpencar, pada kedalaman antara 15-20 cm di
dalam tanah. Jumlah perakaran tanaman bawang merah dapat mencapai 20-200
akar. Diameter bervariasi antara 5-2 mm, akar cabang tumbuh dan terbentuk
antara 3-5 akar (Suhaeni, 2007).
Batang

Batang tanaman bawang merah memiliki batang sejati atau disebut
“discus” yang bentuknya seperti cakram, tipis dan pendek sebagai tempat

melekatnya akar dan mata tunas (titik tumbuh), di atas discus terdapat batang



semu yang tersusun dari pelepah-pelepah daun dan batang semua yang berbeda di
dalam tanah berubah bentuk dan fungsi menjadi umbi lapis (Sudirja, 2007).
Daun

Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, bentuknya bulat mirip pipa,
berlubang, memiliki panjang sekitar 15-40 cm dan meruncing pada bagian ujung.
Daun berwarna hijau tua atau hijau muda. Setelah tua, daun menguning, tidak lagi
setegak daun yang masih muda dan akhirnya mengering dimulai dari bagian ujung
tanaman. Daun pada bawang merah ini berfungsi sebagai fotosintesis dan respirasi
sehingga secara langsung kesehatan daun sangat berpengaruh terhadap kesehatan
tanaman (Annisava dan Solfan, 2014).
Bunga

Tanaman bawang merah mempunyai tangkai bunga keluar dari ujung
tanaman (titik tumbuh) yang panjangnya berkisar antara 30-90 cm, dan di
ujungnya terdapat sekitar 50-200 kuntum bunga yang tersusun melingkar (bulat)
seolah berbentuk payung. Tiap kuntum bunga terdiri dari 5-6 helai daun bunga
yang berwarna putih, enam benang sari berwarna hijau atau kekuning-kuningan,
satu putik dan bakal buah berbentuk hampir segitiga.
Umbi

Umbi pada tanaman bawang merah adalah umbi ganda ini terdapat lapisan
tipis yang tampak jelas, umbi-umbinya tampak jelas juga sebagai benjolan
kekanan dan kekiri, mirip siung bawang putih. Lapisan pembungkus siung umbi
bawang merah tidak banyak, hanya sekitar dua sampai tiga lapis, dan tipis yang
mudah kering. Sedangkan lapisan dari setiap umbi berukuran lebih banyak dan

tebal (Suparman, 2007).



Biji

Biji pada tanaman bawang merah bentuknya pipih, jika masih muda
berwarna bening atau putih, tetapi setelah tua menjadi hitam. Bijinya berwarna
merah dapat dipergunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman secara generatif.
Biji bawang merah memiliki tiga ruang yang masing-masing merupakan bakal

biji.

Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Merah
Iklim

Tanaman bawang merah bisa ditanamdidataran rendah atau dataran tinggi,
mulai dari ketinggian 0-1.000 m dpl, ketinggian optimal adalah 0-400 m dpl.
Secara umum tanah yang dapat ditanami bawang merah ialah tanah yang
bertekstur remah, sedang sampai liat, drainase yang baik. Jenis tanah yang baik
untuk tanaman bawang merah adalah Regosol, Grumosol, Latosol, dan Aluvial.
Tanah yang baik untuk bawang merah yaitu lempung berpasir atau lempung
berdebu, pH tanah antara 5,5 sampai 6,5, tata air (drainase) dan tata udara (aerasi)
dalam tanah berjalan baik, tidak boleh ada genangan (Firmanto, 2011).

Pada umumnya tanaman bawang merah tidak tahan pada curah hujan yang
lebat. Oleh sebab itu, lebih baikditanam pada musim kemarau, asalkan ada
pengairan. Suhu udara yang baik untuk pertumbuhan tanaman bawang merah
antara 25-32°C dengan iklim kering. Hal tersebut hanya didapat didaerah dataran
rendah. Walaupun demikian tanaman bawang merah dapat ditanam didataran
tinggi. Di dataran tinggi umur tanaman bawang merah menjadi lebih panjang

antara > sampai 1 bulan. Hal tersebut ada kecenderungan hubungan antara suhu



udara dan lama pembentukan umbi (umur panen) yang tetap. Bila pada suhu udara
30°C, umur panen 80 hari, bila suhunya 25°C umur panen 96 hari, dan bila
suhunya 20°C umur panen menjadi 120 hari (Sunaryono dan Soedomo, 2010).
Tanah

Pada dasarnya tanah memiliki tingkat kesuburan yang berbeda-beda.
Dalam hal ini, tanaman bawang merah tumbuh diatas tanah yang subur. Tanah
yang subur adalah tanah yang mengandung kadar oksigen dan zat organik yang
banyak. Selain tanah yang subur, bawang merah juga cocok ditanam ditanah
lempung. Tanah lempung merupakan tanah yang tergolong subur. Tanah ini
memiliki sifat yaitu banyak mengandung nutrisi bagi tanaman, memiliki berat
yang pas, sehingga mudah untuk dikerjakan dan memiliki tekstur yang pas, yaitu
tidak mudah lengket seperti tanah liat dan tidak remah seperti pasir. Tanah yang
sangat gembur atau becek dapat menjadikan pertumbuhan umbi menjadi tidak
maksimal, sehingga bentuknya menjadi kerdil dan mudah membusuk. Jenis tanah
yang harus dihindari adalah tanah yang mengandung ammonium. Gas ammonium
ini dapat meracuni tanaman (Fajjriyah, 2017).

Tanah yang baik untuk lahan tanaman bawang merah adalah tanah yang
mempunyai keasaman sedikit agak asam sampai normal, pH-nya antara 6,0 - 6,8.
Keasaman dengan pH antara 5,5 - 7,0 masih termasuk kisaran keasaman yang
dapat digunakan untuk lahan bawang merah. Untuk pertumbuhan tanaman
bawang merah ialah tanah yang memiliki aerase dan drainase yang baik. Setelah
itu harusnya dipilih tanah yang subur dan banyak mengandung bahan organik atau
humus. Jenis tanah yang paling baik adalah tanah lempung yang berpasir atau

berdebu karena sifat tanah yang demikian ini mempunyai aerase dan draenase
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yang baik. Tanah yang demikian ini mempunyai perbandingan yang seimbang

antara fraksi liat, pasir dan debu (Wibowo, 2007).

Kompos Organik Kotoran Kelinci

Pada berbagai jenis tanaman, pupuk organik dapat meningkatkan kualitas
hasil dari suatu tanaman. Permintaan pupuk organik yang semakin banyak dari
unggas maupun ruminansia sehingga semakin sulit memperolehnya karena
harganya yang semakin mahal dan penggunaan pupuk kimia yang berlebihan
dapat menurunkan produktivitas tanaman. Salah satu cara untuk mengatasi
masalah tersebut yaitu dengan penggunaan kotoran kelinci. Kelinci dapat
menghasilkan feses atau kotoran dalam jumlah yang cukup banyak. Karena itu,
feses kelinci lebih baik diolah menjadi pupuk organik dari pada dibuang dengan
sia-sia. Kotoran kelinci merupakan salah satu jenis bahan organik yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi tanaman. kotoran kelinci adalah
pupuk yang memiliki kandungan unsur N 2,72 %, P 1,1 %, K 0,5 % yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kotoran ternak lain seperti kuda, kerbau, sapi, domba,
babi dan ayam (Badan Penelitian Ternak, 2010).

Pupuk kompos organik kotoran kelinci merupakan salah satu jenis bahan
organik yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil produksi tanaman, hal
ini dikarenakan pemberian kompos organik kotoran kelinci dapat memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologi tanah kerena bahan organik yang diberikan pada
tanah sehingga dapat menggemburkan tanah. Jenis pupuk kandang kelinci yang

terdiri dari kotoran padat (feses) dan kencing (urine) yang dipadukan akan
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menjadi pupuk handal untuk menghasilkan produksi tanaman yang lebih baik lagi
(Sajiminet. al., 2005).

Kompos organik kotoran kelinci merupakan salah satu alternatif sebagai
pupuk organik yg baik, selain dari pada itu kompos organik kotoran kelinci
merupakan sumber pupuk kandang yang baik karena mengandung unsur hara N, P
dan K yang cukup baik dan arena kandungan proteinnya yang tinggi (18% dari
berat kering) sehingga feses kelinci masih dapat diolah menjadi pakan ternak.
Bahan organik selain dapat meningkatkan kesuburan tanah mempunyai peran
penting dalam memperbaiki sifat fisik tanah. Bahan organik dapat meningkatkan
agregasi tanah, memperbaiki aerasi dan perkolasi, serta melepasakan ion-ion dari
logam dalam tanah sehingga dapat tersedia di dalam tanah dan muda diserap oleh
tanaman (Damanik et. al., 2010).

Pemberian kompos kotoran kelinci bertujuan untuk menambahkan unsur
hara didalam tanah agar tanaman tidak kekurangan unsur hara dan dapat
meningkatkan produksi suatu tanaman. Pertumbuhan tanaman yang sehat dengan
produktivitas dan kualitas yang tinggi, maka zat-zat hara tersebut cukup tersedia
dalam tanah untuk memenuhi kebutuhan suatu tanaman. Oleh karena itu,
pemupukan pada tanaman harus dilakukan secara berimbang baik jenis, dosis
sesuai dengan kebutuhan tanaman terseut dan jumlah zat-zat hara yang tersedia
didalam tanah (tingkat kesuburan tanah). Pupuk kompos organik kotoran kelinci
mengandung bahan organik cukup tinggi dan bersifat slow release (lambat
tersedia) (Melia, 2014).

Manfaat kompos kotoran kelinci mencegah rusaknya tanah. Tanah yang

menggunakan pupuk organik akan lebih subur dalam kurun waktu lebih lama dari
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pada menggunakan pupuk kimia, itu disebabkan pupuk organik memperlambat
hilangnya unsur hara yang ada di tanah, dapat menggemburkan tanah, sehingga
dalam waktu lama tanah masih layak untuk ditanami. Menjadikan pertumbuhan
akar tanaman yang kuat; Tanaman akan kuat dari goncangan, karena tanaman
yang ditanam pada tanah yang menggunakan pupuk organik akarnya akan mudah
tumbuh dan menjadikan tanaman tersebut lebih kuat jika ada goncangan. Jumlah
buah jadi banyak; Tanaman akan lebih banyak berbuah dari biasanya karena
pupuk organik merangsang pembentukan bunga dan buah, jika pada tanaman hias
akan berbunga lebat. Tanaman akan lebih sehat; Jika sayuran ditanam dengan
memperoleh pupuk organik, tanpa bahan kimia sehingga sayuran sehat untuk

dikonsumsi.

POC Kulit Buah

POC kulit buah adalah pupuk yang dapat memberikan hara yang sesuai
dengan kebutuhan tanaman didalam tanah, karena bentuknya yang cair, maka jika
terjadi kelebihan kapasitas pupuk pada tanah maka dengan begitu tanaman akan
mudah mengatur penyerapan komposisi pupuk yang dibutuhkan. Pupuk organik
yg berbentuk cair dalam pemupukan jelas lebih merata, tidak akan terjadi
penumpukan konsentrasi pupuk disatu tempat dan mempunyai kelebihan dapat
secara cepat mengatasi defesiansi hara dan mampu menyediakan hara secara
cepat. Manfaat POC adalah lebih mudah terserap oleh tanaman karena unsur—
unsur didalamnya sudah terurai. Tanaman menyerap unsur hara terutama

melalui akar, namun daun juga mempunyai kemampuan untuk menyerap
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unsur hara, sehingga ada manfaatnya apabila POC diberikan tidak hanya disekitar
tanaman, tapi juga diatas daun-daun (Susetya, 2012).

POC kulit buah adalah larutan hasil dekomposisi bahan organik seperti
sisa kulit buah-buahan, Pupuk organik ini memiliki kelebihan yaitu mampu
mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak terdapat masalah dalam pencucian
hara serta mampu mnyediakan unsur hara secara cepat. Jika dibandingkan dengan
pupuk anorganik yang memiliki satu kandungan unsur hara namun banyak, POC
tidak merusak tanah dan tanaman meskipun dalam penggunaan jangka panjang.
Selain itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang
diberikan ke permukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman
(Hadisuwito, 2012).

POC kulit buah mengandung unsur kalium yang berperan penting dalam
proses metabolisme tanaman yaitu sebagai sintesis asam amino dan protein dari
ion-ion amonium serta berperan sebagai pemelihara tekanan tugor dengan baik
sehingga memungkinkan lancarnya proses-proses metabolisme dan menjamin
kesinambungan pemanjangan sel. POC kulit buah selain mengandung nitrogen
yang menyusun dari semua protein, asam nukleat dan klorofil, juga mengandung
unsur hara mikro antara lain Mn, Zn, Fe, S, B, Ca dan Mg (Hananto, 2012).

POC kulit buah ini diharapkan dapatmemperbaiki struktur tanah dan juga
dapat meningkatkan pertumbuhan serta produktivitas suatu tanaman. Hal ini
dikarenakan dalam beberapa jenis kulit buah tersebut mengandung berbagai unsur
hara makro dan mikro yang penting dan sangat diperlukan bagi pertumbuhan
tanaman. Unsur hara tersebut antara lain Mg (Magnesium) tertinggi terdapat pada

kulit buah naga yaitu sebanyak 60,4 mg, kandungan Ca (Kalsium) tertinggi
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terdapat pada kulit buah pisang yaitu sebanyak 715 mg, kandungan P (Fosfor)
tertinggi juga terdapat pada kulit buah pisang yaitu sebanyak 117 mg, kandungan
K (Kalium) tertinggi terdapat pada kulit buah mangga yaitu 189 mg. Kulit buah
melon, jeruk dan alpukat selain mengandung unsur hara yang bermanfaat bagi
tanaman juga mengandung beberapa nutrisi yang dibutuhkan oleh
mikroorganisme dalam fermentasi. Nutrisi tersebut antara lain, kulit buah melon
mengandung Vit.A yang tinggi, kulit buah jeruk mengandung Vit.B yang tinggi
sedangkan kulit buah alpukat mengandung protein. Dengan demikian maka dapat
dibuat pupuk organik cair yang merupakan campuran/ kombinasi dari beberapa

jenis kulit buah tersebut (Marjenah et. al., 2017).

Pestisida Nabati Bawang Putih

Pestisida nabati bawang putih dapat membunuh dan menggaggu serangga
hama dan penyakit melalui cara kerjanya yang unik, baik secara tunggal maupun
melalui perpaduan berbagai cara. Prosedur kerja pestisida nabati sangat spesifik,
yaitu merusak perkembangan telur, larva, dan pupa, memperlambat pergantian
kulit, mengganggu komunikasi serangga, penolak makan, menghambat reproduksi
serangga betina, mengurangi nafsu makan, memblokir kemampuan makan
serangga, mengusir serangga, sehingga menghambat perkembangan patogen
penyakit (Sudarmo dan Mulyaningsih, 2014).

Pestisida nabati bawang putih memiliki potensi sebagai agen anti
mikrobia. Kemampuannya menghambat perkembangan mikroba sangat luas,
mencakup virus, bakteri, protozoa dan jamur. Senyawa bawang putih adalah

senyawa sulfida yang merupakan senyawa-senyawa yang disebut dengan alicin.
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Metabolit sekunder yang terkandung dalam umbi bawang putih akan membentuk
suatu sistem kimiawi yang kompleks serta merupakan mekanisme pertahanan diri
dari kerusakan akibat mikroorganisme dan faktor eksternal lainnya(Agneta, 2014).

Memanfaatkan pestisida nabati memiliki prospek yang menjanjikan karena
tanaman nabati tersedia dengan berbagai macam kandungan yang bersifat racun
terhadap pathogen, bahan bakunya banyak dialam, proses pembuatan tidak
membutuhkan teknologi. Pestisida nabati memiliki fungsi sebagai pengendali
hama tanaman selain itu juga ramah lingkungan karena bahan aktif yang mudah
terurai dialam. Senyawa yang terdapat didalam bahan alami tersebut
menghasilkan senyawa metabolik sekunder yang bersifat penolak atau
penghambat makan, penghambat perkembangan, penghambat peneluran dan
sebagai bahan kimia yang dapat mematikan serangga dengan cepat. Salah satu
insektisida yang berpotensi sebagai tanaman pengendalian hama yaitu bawang
putih. Pembuatan pestisida organik dengan menggunakan umbi bawang putih
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak umbi bawang putih
semakin tinggi tingkat kematian hama uji (Nisrina, 2018).

Pestisida nabati bawang putih memiliki berbagai macam berdasarkan
fungsi mengendalikan hama seperti insektisisda, bakterisida, akarisida dan lain-
lain. Penggunaan insektisida nabati bawang putih dilakukan sebagai alternatif
untuk mengendalikan hama tanaman sehingga tidak menimbulkan pencemaran
lingkungan seperti penggunaan pestisida kimia (Tohir, 2010).

Kandungan senyawa pestisida nabati bawang putih yaitu allin sebagai
antifungsi yang disintesis dari asam amino sistein. Jika bawang putih dihancurkan

atau di potong-potong maka allinase akan mengkonversi allin menjadi allicin.
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Allicin yang terdapat dalam bawang putih dipercaya berperan penting sebagai
antimikroba. Allicin adalah senyawa yang terbuat oleh adanya reaksi antara allin
dan enzim allinase yang ada pada bawang putih. Turunan allicin yang memiliki
efek antimikroba adalah diallyl disulfides (DADS) (Anandika, 2011).

Senyawa kimia yang terdapat pada bawang putih yaitu allixin, adenosin,
ajoene, flavonoid, saponin, tuberholosida, scordinin. Dimana aliixin, saponin, dan
flavonoid adalah bahan kimia yang dapat difungsikan sebagai insektisida yang
aman bagi kesehatan dan lingkungan. Bawang putih merupakan herbal semusim
berumpun yang mempunyai ketinggian sekitar 60 cm. Mempunyai batang semu
berwarna hijau dan bagian bawahnya bersiung-siung bergabung menjadi umbi
besar berwarna putih. Bawang putih mempunyai kandungan berbagai zat yang
menguntungkan bagi manusia, adapun zat yang terkandung dalam bawang putih
terbukti ampuh mengobati berbagai penyakit dan menjaga kesehatan tubuh

(Khairani, 2014).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Telaga Jernih Dusun A Kecamatan
Secanggang Kabupaten Langkat dan dilaksanakan pada bulan Maret 2021 sampai

dengan bulan Mei 2021.

Alat dan Bahan Penelitian
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, meteran,
tali plastik, penggaris, gembor, alat tulis untuk mencatat data pengamatan, dan
kamera untuk bukti pengambilan gambar.
Adapaun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi tanaman
bawang merah bima Brebes,kulit buah, EM4, gula merah, kotoran kelinci, air,dan

bawang putih.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan acak kelompok (RAK)
faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan
2 blok sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya 32 plot perlakuan penelitian

a. Faktor I : Pemberian kompos kotoran kelinci dengan simbol “K” terdiri

dari 4 taraf, yaitu sebagai berikut :

Ko =0 g/plot

Ki=1000 g/plot

K>=2000 g/plot

K3=3000 g/plot
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b. Faktor II : pemberian POC kulit buah dengan simbol “A” terdiri dari 4
taraf, yaitu sebagai berikut :
Ao = 0 ml/liter air/plot
A1 =300 ml/liter air/plot
Az= 600 ml/liter air/plot
Az =900 ml/liter air/plot

c. Sehingga didapat 16 kombinasi perlakuan yaitu :

KOAO KOAl K0A2 KOA3
K1A0 KIAl K1A2 K1A3
K2A0 K2Al K2A2 K2A3
K3A0 K3Al K3A2 K3A3

d. Jumlah blok
(t-1) (n-1) >15
(16-1) (n-1) >15

I5n-15 >15

15n >15+15
15n >30
n >30/15

n >2 (2 blok)
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Metode Analisis Data

Metode Analisis Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam

Rancangan Acak Kelompok (RAK) adalah metode linier sebagai berikut :

Yijk =p+pi + o + Px + (ap )ik + &ijk
Keterangan :
Yijxk = Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian kompos organik

kotoran kelinci taraf ke-j dan pemberian POC Kulit Buah pada taraf ke-

k.
u = Efek nilai tengah.
pi = Efek blok ke-i
oj = Efek dari pemberian kompos organik kotoran kelinci pada taraf ke-j
Bx = Efek dari pemberian POC Kulit Buahpada taraf ke-k

(ap)jx = Efek interaksi antara faktor dari kompos organik kotoran kelinci pada
taraf ke-j dan pemberian POC Kulit Buah pada taraf ke-k

gijk = Efek error pada blok ke-i, faktor dari kompos organik kotoran kelinci
pada taraf ke-j dan faktor pemberian POC Kulit Buahpada taraf ke-k

(Kismiantini, 2011).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Kompos Kotoran Kelinci

Pembuatan kompos kotoran kelinci dilakukan dengan cara pertama
mengaktifkan bakteri Lactobacillus SP. Sebagai bioaktivator kompos dengan cara
mencampurkan EM4 sebanyak 300 ML dan menambahkan 1 Kg gula merah
sebagai bahan makanan nya kemudian didiamkan selama 6 jam, kedua letakkan
kotoran kelinci sebanyak 70 Kg diatas terpal dengan ukuran 2 x 4 meter kemudian
campurkan dengan sekam padi sebanyak 20 Kg setelah semuanya tercampur
percik-percikkan bioaktivator menggunakan tangan dan diaduk kembali
menggunakan cangkul, setelah tercampur rata tutup kompos dengan rapat dan
biarkan selama 14 hari, kemudian dibuka dan dibalik 5-6 kali balikan. Kompos
kotoran kelinci yang sudah jadi memiliki ciri-ciri remah, tidak berbau dan

berwarna cokelat kehitaman.

Pembuatan POC Kulit Buah

Pembuatan POC kulit buah dilakukan dengan cara pertama yaitu
mengaktifkan bakteri Lactobacillus SP. Sebagai bioaktivator dengan cara
mencampurkan EM4 sebanyak 300 ML dan menambahkan gula merah sebanyak
1 Kg kemudian didiamkan selama 6 jam, kedua masukan semua kulit buah
kedalam tong dan isi dengan air sumur sebanyak 90 L, ketiga masukkan air kelapa
sebanyak 30 L dan bioaktivator kedalam tong aduk hingga semua bahan merata
lalu tutup tong menggunakan plastik dan biarkan selama 14 hari, kemudian dibuka

dan diaduk sampai merata. POC kulit buah yang sudah jadi memiliki ciri-ciri

20
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berwarna kuning kecoklatan, aromanya seperti alkohol dan bahan pembentuknya

sudah hancur karena proses pembusukan.

Pembuatan Pestisida Nabati bawang Putih
Pembuatan pestisida nabati dari bawang putih. Pertama, menyiapkan alat
dan bahan yaitu 100 gram bawang putih, 1000 ml air, penyaring, botol, dan
penumbuk atau blender. Kulit bawang putih dikupas dan tumbuk atau haluskan
bawang putih tersebut. Kemudian campurkan bawang putih dengan air

selama 24 jam. Aduk hingga rata dan simpan dalam botol 24 jam.

Persiapan Lahan
Pengolahan lahan umumnya diperlukan untuk menggemburkan tanah agar
pertumbuhan umbi dari bawang tidak terhambat karena adanya sifat fisika tanah
yang kurang optimal. Pengolahan lahan juga dilakukan untuk memperbaiki
drainase, meratakan permukaan tanah dan mengendalikan gulma. Pada lahan
kering, tanah dibajak atau dicangkul sedalam 30 cm. Selanjutnya dibiarkan selama

7 hari.

Pembuatan Plot
Setelah tanah didiamkan selama 7 hari selanjutnya pembentukan plot
dengan ukuran 100 cm x 100 cm dengan tinggi plot 50 cm. Plot dibuat sebanyak

16 plot dengan 2 blok. Jarak antar plot 50 cm dan jarak antar blok 100 cm.
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PemberianKompos Organik Kotoran Kelinci
Pemberian kompos organik kotoran kelinci dilakukan 1 minggu sebelum
penanaman. Cara pemberian kompos organik kotoran kelinci adalah dengan cara
kompos ditaburkan kesetiap plot sesuai dengan dosis masing-masing perlakuan

penelitian. yaitu Ko = 0 g/plot, Ki=1000 g/plot, K> =2000 g/plot, K3=3000 g/plot.

Penanaman
Sebelum dilakukan penanaman sebaiknya pilih umbi bawang merah yang
baik yang tidak memiliki bercak hitam pada umbinya, kemudian penanaman
bawang merah dilakukan dengan cara memotong sedikit bagian ujung bawang
merah. Masukan bawang merah kedalam lubang tanam dengan kedalaman 2 cm

dengan jarak tanam yaitu 20 cm x 20 cm.

Pembuatan Patok Sampel
Pembuatan patok sampel dilakukan dengan bahan baku bambu yang
berukuran 10 cm x 2 cm, pada tengah-tengah patok diberi garis antara 5 cm keatas
dan 5 cm kebawah, 5 cm kebawah dimasukkan kedalam tanah dan 5 c¢m diatas
permukaan tanah. Patok standart bertujuan untuk mempermudah suatu

pengukuran tinggi tanaman.

Pemilihan Tanaman Sampel
Penentuan tanaman sampel dilakukan setelah penanaman. Tanaman
sampel dipilih sebanyak 8 tanaman sampel, setelah itu diberi tanda penomoran

sampel dan dipasang patok standar pada setiap plot. Pemilihan tanaman sampel
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dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan dalam pengamatan parameter yang

akan dilalkukan.

PemberianPOC Kulit Buah
Pemberian pupuk organik cair kulit buah dilakukan pada saat tanaman
berumur 3, 4 dan 5minggu setelah tanam (MST). Cara pemberian pupuk organik
cairkulit buah ini dengan cara diberikan pada dosis yang telah ditentukan yaitu Ao
= 0 ml/liter air/plot, A1 = 300 ml/liter air/plot, A> = 600 ml/liter air/plot, Az =
900ml/liter air/plot. Pemberian POC kulit buah dengan cara menyiramkan POC

digang tanaman pada setiap plotnya dengan dosis tertentu.

Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman
Penyiraman tanaman bawang merah dilakukan 2 kali sehari sesuai dengan

cuaca dan alat yang digunakan yaitu gembor.

Penyiangan gulma
Penyiangan ini dilakukan dengan menggunakan tangan hal ini untuk
membersihkann gulma atau rumput liar yang ada disekitar tanaman agar tanaman

tidak terganggu pertumbuhannya.

Penyulaman
Penyulaman/penyisipan dilakukan pada bibit bawang merah yang
pertumbuhannya jelek, atau mati, waktu penyulaman/penyisipannya dilakukan

sampai berumur 2 minggu setelah tanam.
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Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman bawang merah dilakukan
dengan menggunakan pestisida nabati yang dibuat dari bawang putih dengan cara
disemprotkan menggunakan sprayer secara berkala, mulai dari tanaman berumur 1
minggu setelah tanam. Penyemprotan ini dilakukan untuk pencegahan dari

serangan hama dan penyakit.

Panen
Bawang merah bisa dipanen setelah umurnya cukup tua, biasanya pada
umur 50-60 hari. Tanaman bawang merah dipanen setelah terlihat adanya tanda-
tanda 75% leher batang melemas. Pemanenannya sebaiknya dilaksanakan pada
saat tanah kering dan cuaca cerah untuk menghindari adanya serangan penyakit

busuk umbi pada saat umbi disimpan.

Parameter YangDiamati
TinggiTanamanper Sampel (cm)
Pengukuran panjang daun per sampel dilakukan setelah tanaman berumur
4, 5 dan 6 minggu setelah tanam (MST) dengan interval pengukuran 1 minggu
sekali. Pengukuran dilakukan dengan cara diukur mulai dari patok standar (5cm)

sampai ujung daun terpanjang. Alat yang digunakan yaitu penggaris.

Jumlah Daun per Sampel (helai)
Perhitungan jumlah daun per sampel dilakukan setelah tanaman berumur
4, 5 dan 6 minggu setelah tanam (MST) dengan interval pengukuran 1 minggu

sekali. Perhitungan dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun pada setiap
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tanaman sampel, Daun yang telah mengalami kerusakan yang lebih dari 50%

tidak termasuk dalam perhitungan.

Jumlah Anakan per Plot (anakan)

Perhitungan jumlah anakan per plot dilakukan setelah tanaman berumur 4,
5 dan 6 minggu setelah tanam (MST) dengan interval pengukuran 1 minggu
sekali. Pengukuran dilakukan dengan cara menghitung jumlah anakan pada

masing-masing plot tanaman sampel.

Produksi Umbi Basah per Sampel (g)

Penimbangan hasil produksi umbi basah persampel dilakukan dengan
mengumpulkan seluruh umbi bawang merah tanaman sampel pada saat selesai
panen setelah dibersihkan. Penimbangan dilakukan dengan alat ukur berat yaitu
timbangan.

Produksi Umbi Basah per Plot (g)

Penimbangan hasil produksiumbi basah perplot dilakukan mengumpulkan

seluruh umbi bawang merah perplot pada saat selesai panen setelah dibersihkan.

Penimbangan dilakukan dengan alat ukur berat yaitu timbangan.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman per Sampel (cm)
Data hasil pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata tinggi tanaman per
sampel (cm) bawang merah (Allium ascalonicum L.) akibat pemberian pupuk
kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit buah pada umur 4,5dan 6 minggu

setelah tanam (MST), diperlihatkan pada Tabel 1 (Lampiran 6, 7 dan 8).

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian
pupuk kompos organik kotoran kelinci berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman per sampel (cm) bawang merah (Allium ascalonicum L.), sedangkan
pemberian POC kulit buah serta interaksi keduanya memberikan pengaruh tidak
nyata terhadap tinggi tanaman per sampel (cm) bawang merah (Allium
ascalonicum L.) pada umur 4, 5 dan 6 minggu setelah tanam (MST)

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman per Sampel (cm) akibat Pemberian Pupuk

Kompos Organik Kotoran Kelinci dan POC Kulit Buah pada Umur 4, 5
dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST)

Perlakuan Tinggi Tanaman per Sampel (cm)
4 MST 5 MST 6 MST

K = Kompos Organik Kotoran Kelinci

KO0 =0 g/plot 36,77dD  38,88Dd 41,69 dD
K1 =1000 g/plot 37,72 cC 39,95¢C 42,68 cC
K2 =2000 g/plot 38,69bB  41,47bB 43,73 bB
K3 =3000 g/plot 40,93 aA 45,73 aA 44,73 aA
A = POC Kulit Buah

A0 = 0 ml/liter air/plot 37,41 aA 40,77 aA 43,09 aA
Al =300 ml/liter air/plot 38,10 aA 41,80 aA 43,13 aA
A2 = 600 ml/liter air/plot 39,04 aA 41,88 aA 43,24 aA
A3 =900 ml/liter air/plot 39,55 aA 41,57 aA 43,37 aA

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
tidak sama menunjukan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).
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Pada Tabel 1 terlihat tanaman tertinggi terdapat pada pemberian pupuk kompos
organik kotoran kelinci K3 = (3000 g/plot) yaitu 44,73 cm dan terendah pada
perlakuan Ko = 0 g/plot yaitu 41,69 cm. Tanaman tertinggi terdapat pada pemberian
POC kulit buah Az = 900 ml/ liter air/ plot yaitu 43,37 cm dan terendah terdapat pada

Ao= 0 ml/ liter air/ plot yaitu 43,09 cm.

Hasil analisa regresi pemberian pupuk kompos organik kotoran kelinci
terhadap parameter tinggi tanaman per sampel (cm) menunjukan hubungan yang

bersifat linier, seperti yang disajikan pada Gambar 1.

N
D
J

44.73

I
~
1

43.73

Y =41,68+ 0,001 (K)
r=10,999

N
\S]

41.69

Tinggi Tanaman per Sampel (cm)
AN
(98]

N
_

0 1000 2000 3000
Kompos Organik Kotoran Kelinci (g/plot)

Gambar 1 : Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kompos Organik Kotoran Kelinci
Terhadap Tinggi Tanaman per Sampel (cm) pada umur 6 Minggu
Setelah Tanam (MST).

Pemberian pupuk kompos organik kotoran kelinci terhadap tinggi tanaman
per sampel (cm) bawang merah membentuk hubungan linier positif dengan
persamaan Y = 41,68 + 0,001 (K) dengan nilai r = 0,999. Hal ini menunjukan bahwa
semakin tinggi dosis pupuk kompos organik kotoran kelinci yang diberikan maka

hasil tinggi tanaman mengalami peningkatan.



Jumlah Daun per Sampel (helai)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah daun per sampel
(helai) tanaman bawang merah (A/lium ascalonicum L.) akibat pemberian pupuk

kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit buah pada umur 4, 5 dan 6 minggu

setelah tanam (MST), diperlihatkan pada Tabel 2 (Lampiran 9, 10 dan 11).

Hasil analisis data sidik ragam secara statistik menunjukanbahwa pemberian
dari pupuk kompos organik kotoran kelinci berpengaruh sangat nyata terhadap
jumlah daun per sampel (helai) tanaman bawang merah (Allium ascalonicumL.)
sedangkan pemberianPOC kulit buah serta interaksi keduanya memberikan pengaruh
tidak nyata terhadap jumlah daun per sampel (helai) bawang merah (A/ium
ascalonicumL.) pada umur 4, 5 dan 6 minggu setelah tanam(MST).

Tabel 2. Rataan Jumlah Daun per Sampel (helai) akibat Pemberian Pupuk Kompos
Organik Kotoran Kelinci dan POC Kulit Buah pada Umur 4, 5 dan 6

Minggu Setelah Tanam (MST)

Perlakuan Jumlah Daun per Sampel (helai)
4 MST SMST 6 MST

K = Kompos Organik Kotoran Kelinci
KO0 =0 g/plot 23,56dD 29,61 dD 32,98 Dd
K1=1000 g/plot 2822¢C  32,94cC 37,09 cC
K2 =2000 g/plot 31,56 bB  37,62bB 4225 bB
K3 =3000 g/plot 3498 aA 40,39 aA 46,81 aA
A = POC Kulit Buah
A0 =0 ml/ liter air/ plot 28,53 aA 33,97aA 38,53 aA
A1l =300 ml/ liter air/ plot 2945 aA 34,68 aA 40,05 aA
A2 =600 ml/ liter air/ plot 30,02 aA 35,92aA 40,78 aA
A3 =900 ml/ liter air/ plot 30,33 aA  35,99aA 39,78 aA

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
tidak sama menunjukan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil)

dan 1% (huruf besar).



29

Pada Tabel 2 terlihat jumlah daun per sampel (helai) terbanyak terdapat
pada pemberian pupuk kompos organik kotoran kelinci K3 = (3000g/plot) yaitu 46,81
helai dan terendah pada perlakuan Ko = 0 g/plot yaitu 32,98 helai. Jumlah daun per
sampel (helai) terbanyak terdapat pada pemberian POC kulit buah A; = 600ml/liter
air/plot yaitu 39,78 helai dan terendah terdapat pada Ao = 0 ml/liter air/plot yaitu
38,53 helai.

Hasil analisa regresi pemberian pupuk kompos organik kotoran kelinci
terhadap parameter jumlah daun per sampel (helai) menunjukan hubungan yang

bersifat linier, seperti yang disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2 : Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kompos Organik Kotoran
Kelinci Terhadap Jumlah Daun per Sampel (helai) Pada Umur 6
Minggu Setelah Tanam (MST).

Pemberian pupuk kompos organik kotoran kelinci terhadap jumlah daun per
sampel (helai) tanaman bawang merah membentuk hubungan linier positif dengan
persamaan Y= 32,78 + 0,004 (K) dengan nilai r = 0,998. Hal ini menunjukan bahwa
semakin tinggi dosis pupuk kompos organik kotoran kelinci yang diberikan maka
jumlah daun per sampel (helai) pada tanaman bawang merah akan mengalami

peningkatan.
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Jumlah Anakan per Plot (anakan)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah anakan per plot
(anakan) tanaman bawang merah (4/lium ascalonicum L.) akibat pemberian pupuk
kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit buah pada umur 4, 5 dan 6 minggu
setelah tanam (MST), diperlihatkan pada Tabel 3 (Lampiran 12, 13 dan 14).

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian
pupuk kompos organik kotoran kelinci berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah
anakan per plot (anakan) pada tanaman bawang merah (A/lium ascalonicumL.),
sedangkan pemberian POC kulit buah serta interaksi keduanya memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan per plot (anakan) tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) pada umur 4, 5 dan 6 minggu setelah tanam (MST).
Tabel 3. Rataan Jumlah Anakan per Plot (anakan) akibat Pemberian Pupuk Kompos

Organik Kotoran Kelinci dan POC Kulit Buah pada Umur 4, 5 dan 6
Minggu Setelah Tanam (MST)

Jumlah Anakan Perplot
(Anakan)

4 MST SMST 6 MST

Perlakuan

K = Kompos Organik Kotoran Kelinci

KO0 =0 g/plot 7,27 dD 8,01 dD 8,46 dD

K1 = 1000 g/plot 8,14 cC 9,13 cC 9,41 cC

K2 =2000 g/plot 9,20 bB 9,90 bB 10,12 bB
K3 =3000 g/plot 10,06 aA  10,79aA 11,59 aA
A = POC Kulit Buah

A0 =0 ml/ liter air/ plot 8,55 aA 9,18 aA 9,60 aA

A1l =300 ml/ liter air/ plot 8,66 aA 9,36 aA 9,89 aA

A2 =600 ml/ liter air/ plot 8,72 aA 9,58aA 10,03 aA
A3 =900 ml/ liter air/ plot 8,74 aA 9,71 aA 10,05 aA

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
tidak sama menunjukan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).
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Pada Tabel 3 terlihat jumlah anakan per plot (anakan) terbanyak terdapat
pada pemberian pupuk kompos organik kotoran kelinci K3z = 3000g/plot yaitu 11,59
anakan dan terendah pada perlakuan Ko = 0 g/plotyaitu 8,46 anakan. Jumlah anakan
per plot (anakan) terbanyak terdapat pada pemberian POC kulit buahAz = 900
ml/liter air/plot yaitu 10,05 anakan dan terendah terdapat pada Ao = 0 ml/liter air/plot
yaitu 9,60 anakan.

Hasil analisa regresi pemberian pupuk kompos organik kotoran kelinci
terhadap parameter jumlah anakan per plot (anakan) menunjukan hubungan yang

bersifat linier, seperti yang disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3 : Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kompos Organik Kotoran Kelinci
terhadap Jumlah Anakan per Plot (anakan) Pada Umur 6 Minggu
Setelah Tanam (MST).

Pemberian pupuk kompos organic kotoran kelinci terhadap jumlah anakan
per plot (anakan) tanaman bawang merah membentuk hubungan linier positif dengan
persamaan Y = 8,38 + 0,001 (K) dengan nilai r = 0,977. Hal ini menunjukan bahwa
semakin tinggi dosis pupuk kompos organik kotoran kelinci yang diberikan maka
jumlah anakan per plot (anakan) pada tanaman bawang merah akan mengalami

peningkatan.
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Produksi Umbi Basah per Sampel (g)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi umbi basah per
sampel (g) tanaman bawang merah (A/llium ascalonicuml.) akibat pemberian
pupuk kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit buah, diperlihatkan pada Tabel
4 (Lampiran 15).

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian
pupuk kompos organik kotoran kelinci berpengaruh sangat nyata terhadap
produksi umbi basah per sampel (g) pada tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L.). Sedangkan pemberian POC kulit buah serta interaksi keduanya
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap produksi umbi basah per sampel (g)

bawang merah (Allium ascalonicum L).

Hasil rataan produksi umbi basah per sampel (g) akibat pemberian pupuk
kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit buah dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Produksi Umbi Basah per Sampel (g) akibat Pemberian Pupuk
Kompos Organik Kotoran Kelinci dan POC Kulit Buah

Perlakuan Produksi Umbi Basah
per Sampel (g)

K = Kompos Organik Kotoran Kelinci

KO0 =0 g/ plot 29,06 dD
K1=1000 g/ plot 34,45 cC
K2 =2000 g/ plot 40,16 bB
K3 =3000 g/ plot 48,67 aA

A = POC Kulit Buah

A0 = 0 ml/ liter air/ plot 35,86 aA
Al =300 ml/ liter air/ plot 37,97 aA
A2 =600 ml/ liter air/ plot 38,91 aA
A3 =900 ml/ liter air/ plot 39,61 aA

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
tidak sama menunjukan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).



33

Pada Tabel 4 terlihat produksi umbi basah per sampel (g) terbanyak terdapat
pada pemberian pupuk kompos organik kotoran kelinci K3 = (3000g/plot) yaitu 48,67
g dan terendah pada perlakuan Ko = 0 g/plot yaitu 29,06 g. Produksi basah per
sampel (g) terbanyak terdapat pada pemberian POC kulit buah Az = 900 ml/ liter air/
plot yaitu 39,61 gdan terendah terdapat pada Ao =0 ml/ liter air/ plot yaitu 35,86 g.

Hasil analisa regresi pemberian pupuk kompos organik kotoran kelinci
terhadap parameter produksi umbi basah per sampel (g) menunjukan hubungan

yang bersifat linier, seperti yang disajikan pada Gambar 4.

50

48,67
40

30

29,06 ¥ = 2840 + 0,006 (K)

r=0,987

20

Produksi Umbi Basah per Sampel (g)

0 1000 2000 3000 4000
Kompos Organik Kotoran Kelinci (g/plot)

Gambar 4 : Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kompos Organik Kotoran Kelinci
Terhadap Produksi Umbi Basah per Sampel (g).

Pemberian pupuk kompos organic kotoran kelinci terhadap produksi umbi
basah per sampel (g) tanaman bawang merah membentuk hubungan linierpositif
dengan persamaan Y = 28,40 + 0,006 (K) dengan nilai r = 0,987. Hal ini menunjukan
bahwa semakin tinggi dosis pupuk kompos organik kotoran kelinci yang diberikan
maka produksi umbi basah per sampel (g) pada tanaman bawang merah akan

mengalami peningkatan.
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Produksi Umbi Basah per Plot (g)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi umbi basah per
plot (g) tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) akibat pemberian pupuk
kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit buah diperlihatkan pada Tabel 5
(Lampiran 16).

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian
pupuk kompos organik kotoran kelinci berpengaruh sangat nyata terhadap produksi
umbi basah per plot (g) pada tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.).
Sedangkan pemberian POC kulit buah serta interaksi keduanya memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap produksi umbi basah per plot (g) bawang merah

(Allium ascalonicum L).

Hasil rataan produksi umbi basah per plot (g) akibat pemberian pupuk
kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan Produksi Umbi Basah per Plot (g) akibat Pemberian Pupuk Kompos
Organik Kotoran Kelinci dan POC Kulit Buah

Perlakuan Produksi Umbi Basah
per Plot (g)
K = Kompos Organik Kotoran Kelinci
K0 =0 g/ plot 297,50 dD
K1 =1000 g/ plot 383,13 cC
K2 =2000 g/ plot 423,75 bB
K3 =3000 g/ plot 501,25 aA
A = POC Kulit Buah
A0 = 0 ml/ liter air/ plot 400,00 aA
Al =300 ml/ liter air/ plot 366,88 aA
A2 =600 ml/ liter air/ plot 431,25 aA
A3 =900 ml/ liter air/ plot 436,25 aA

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
tidak sama menunjukan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).
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Pada Tabel 5 terlihat produksi umbi basah per plot (g) terbanyak terdapat
pada pemberian pupuk kompos organik kotoran kelinci K3 = (3000 g/plot) yaitu
501,25 g dan terendah pada perlakuan Ko = 0 g/plot yaitu 297,50 g. Produksi umbi
basah per Plot (g) terbanyak terdapat pada pemberian POC kulit buah A3 = 900
ml/liter air/plot yaitu 436,25 g dan terendah terdapat pada A; = 300 ml/liter air/plot
yaitu 366,88 g.

Hasil analisa regresi pemberian pupuk kompos organik kotoran kelinci
terhadap parameter produksi umbi basah per plot (g) menunjukan hubungan yang

bersifat linier, seperti yang disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5: Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kompos Organik Kotoran Kelinci
Terhadap Produksi Umbi Basah per Plot (g).

Pemberian pupuk kompos organik kotoran kelinci terhadap produksi umbi
basah per plot (g) tanaman bawang merah membentuk hubungan linier positif dengan
persamaan Y = 303,6 + 0,065 (K) dengan nilai r = 0,983. Hal ini menunjukan bahwa
semakin tinggi dosis pupuk kompos organik kotoran kelinci yang diberikan maka
produksi umbi basah per plot (g) pada tanaman bawang merah akan mengalami

peningkatan.



PEMBAHASAN

Pengaruh Pemberian Kompos Organik Kotoran Kelinci
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa pemberian kompos organik
kotoran kelinci berpengaruh sangat nyata terhadap pengamatan tinggi tanaman per
sampel (cm), jumlah daun per sampel (helai), jumlah anakan per plot (anakan),
produksi umbi basah per sampel (g), produksi umbi basah perplot (g).Hasil dari
pemberian kompos organik kotoran kelinci dapat memperbaiki sifat fisik, kimia,
dan biologi tanah kerena adanya bahan-bahan organik yang diberikan pada tanah
sehingga dapat menggemburkan tekstur suatu tanah.

Kompos organik kotoran kelinci ini dengan metode yang sangat sederhana
yaitu menggunakan mikroorganisme sebagai aktivator (pengurai) dapat diolah
menjadi pupuk organik dalam waktu cepat. Jika berhasil menjadi pupuk organik
ini, maka memiliki nilai jual yang cukup tinggi dan dapat menambah penghasilan
bagi petani dan peternak kelinci. Pupuk kompos organik kotoran kelinci ini bila
diaplikasikan pada suatu tanaman mampu meningkatkan hasil produksi tanaman,
karena selain terdapat unsur hara makro dan mikro yang diinginkan oleh tanaman
juga mengandung hormon tumbuh yang dapat merangsang pertumbuhan
(Djatmiko dan Anwar, 2017).

Pada pengamatan tinggi tanaman per sampel (cm) dan jumlah daun per
sampel (helai) bawang merah pemberian kompos kotoran kelinci berpengaruh
sangat nyata. Hal ini disebabkan karena bahan organik dalam kompos organik
kotoran kelinci tersebut mempunyai nilai persentase sebesar 40,39% sudah sesuai

dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) kompos sehingga dengan kandungan
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bahan organik tersebut dapat menambah kemampuan tanah dalam menahan air,
memperbaiki struktur dari suatu tanah, memperbaiki hara didalam tanah serta
meningkatkan aktivitas mikroorganisme (Diah et. al., 2012).

Pengamatan jumlah anakan per plot (anakan) dan hasil produksi tanaman
bawang merah untuk pengamatan produksi umbi basah per sampel (g) dan
pengamatan produksi umbi basah per plot (g) berpengaruh sangat nyata, karena
pemberian imbangan kompos organik kotoran kelinci bisa menjadikan sifat tanah
regosol yang cenderung kasar dimana tanah yang bertekstur kasar memilki daya
ikat air dan unsur haranya sangat rendah sehingga unsur hara mudah mengalami
pelindian. Unsur hara yang terdapat pada pupuk-pupuk lain tidak mudah untuk
mengalami pelindian (leaching) karena dapat ditahan oleh bahan organik yang
berasal dari pupuk kompos organik kotoran kelinci. Pada perlakuan imbangan dan
kontrol, unsur hara yang dibutuhkan tanaman terutama fosfor (p). Unsur hara
fosfor (p) merupakan salah satu unsur hara yang sangat diperlukan oleh tanaman
untuk pertumbuhan dan hasil dari suatu produksi, apabila kebutuhan fosfor telah
terpenuhi maka akan berproduksi dengan baik (Allen dan Mallarino, 2006).

Menurut Karama et al., (1991) ternak kelinci mulai tersebar diberbagai
wilayah terutama didaerah dataran tinggi atau sentra produksi sayuran namun
pemanfaatannya untuk pembuatan kompos organik kotoran kelinci belum optimal,
pupuk kompos organik kotoran kelinci yang memiliki kandungan bahan organik
C/N : (10-12%), P (2,20-2,76%), K (1,86%), Ca (2,08%) dan pH 6,47-7,52
kandungan tersebut telah memenuhi standar kompos untuk tanaman sayuran dan

tanaman pakan.
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Pengaruh Pemberian POC Kulit Buah terhadap
Pertumbuhan dan Produksi TanamanBawang
Merah (Allium ascalonicum L.)

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa pemberian POC kulit
buah menunjukan pengaruh tidak nyata pada tinggi tanaman per sampel (cm),
jumlah daun per sampel (helai), jumlah anakan per plot (anakan), produksi umbi
basah per sampel (g), produksi umbi basah per plot (g). Hal ini diduga karena
peranan POC kulit buah yang telah diberikan tidak menampakan hasil yang
maksimal sehingga pertumbuhan pada tanaman bawang merah dan penyerapan
unsur hara tidak dapat terpenuhi secara maksimal.

Hal ini serupa yang dikatakan oleh Tawakal (2009), POC kulit buah pada
dasarnya mengandung unsur hara yang sangat kecil dan biasanya lambat tersedia
didalam tanah sehingga berpengaruh oleh proses pelepasan unsur hara yang
menjadi lambat, pelepasan unsur hara yang lambat itu menjadikan ketersediaan
unsur hara yang ada didalam tanah belum cukup dan belum mampu memberikan
yang terbaik pada pertumbuhan tanaman namun hanya mampu membantu proses
perbaikan struktur tanah.

Pada pengamatan jumlah daun per sampel (helai) pemberian POC kulit
buah berpengaruh tidak nyata karena belum mampu memenuhi kebutuhan hara
pada tanaman bawang merah sesuai dengan pernyataan Hakim (2009),
terbentuknya suatu daun pada tanaman sangat dipengaruhi oleh ada tidaknya
unsur hara nitrogen (N) dan fosfor (P) pada tanah dan yang tersedia bagi tanaman.
Kedua unsur ini berperan sangat penting dalam pembuatan sel-sel baru pada

tanaman dan komponen utama pembentuk senyawa organik dalam tanaman. Pada
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perlakuan tanpa pemupukan tanaman akan mengalami kekurangan hara, karena
media kurang menyediakan unsur hara.

Pada pengamatan jumlah poduksi tidak berpengaruh nyata. Hal ini diduga
karena perlakuan yang diberikan belum sanggup menyediakan kalium (K) dengan
perbedaan taraf dosis yang dipakai dalam penelitian belum dapat mencukupi
untuk mengetahui perbedaan dari setiap taraf yang diberikan terhadap berat basah
umbi. Menurut Syarief (2010) kalium (K) ialah salah satu unsur hara utama yang
diinginkan tanaman dan sangat mempengaruhi tingkat produksi tanaman. Kalium
(K) sangat penting dalam setiap proses metabolisme dalam tanaman yaitu dalam

sintesis asam amino dan protein.

Interaksi Antara Pemberian Kompos Organik Kotoran
Kelinci dan POC Kulit Buah Terhadap Pertumbuhan
dan Produksi Tanaman Bawang Merah
(Allium ascalonicum L.)

Dari hasil penelitian ini,setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa
interaksi antara pemberian kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit buah
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah menghasilkan pengaruh
tidak nyata pada pengamatan tinggi tanaman per sampel (cm), jumlah daun
persampel(helai), jumlah anakan perplot (anakan), produksi umbi basah per sampel
(g), produksi umbi basah per plot (g).

Dari perlakuan yang diberikan, menghasilkan interaksi yang tidak nyata
karena kompos organik kotoran kelinci hanya bisa memperbaiki sifat fisik tanah
serta struktur tanah dan POC kulit buah belum sanggup mendorong pertumbuhan

bawang merah secara optimal. Menurut Raihan (2009), pemberian bahan organik

memungkinkan membentuknya suatu agregat tanah, yang berikutnya akan
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memperbaiki permeabilitas dan peredaran udara tanah, akar tanaman gampang
menembus lebih dalam dan luas, sehingga tanaman bisa berdiri kokoh dan
sanggup menyerap hara tanaman, terbentuknya suatu umbi juga berkaitan dengan
unsur fospor (P) di dalam tanah, kandungan P»>Os yang tinggi pada tanah
menyebabkan unsur fospor (P) yang diinginkan tanaman untuk pembentukan
umbi sudah tersedia dengan baik.

Pemberian POC kulit buah berpengaruh tidak nyata tetapi ada perbedaan
rataan pada tinggi tanaman pada semua perlakuan. Bisa dilihat dengan adanya
hasil tinggi tanaman bawang merah tertinggi pada perlakuan pemberian POC (A2)
5 MST. Hal ini diduga kandungan unsur P didalam tanah tinggi sehingga
perlakuan A2 memberikan hasil yang tertinggi dibandingkan dengan perlakuan
A3. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Sumarni, dkk (2012) yang menyatakan
bahwa ketersediaan P-tanah yang tinggi menjadikan penambahan pupuk P tidak
meningkatkan hasil bawang merah secara nyata. Dengan adanya P yang cukup
dalam tanah berperan sangat penting untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman,
karena P dibutuhkan untuk perbaikan kandungan karbohidrat dan perkembangan
akar tanaman.

Meningkatnya perkembangan dan produksi bawang merah akibat
pemberian nitrogen (N) berkaitan dengan peranan nitrogen (N) yang bisa
menjadikan laju pertumbuhan tanaman. Sama seperti yang dikatakan Engelstad
(1997) dengan memberikan ursur nitrogen (N) yang optimal bisa meningkatkan
pertumbuhan tanaman, bertambahnya sintesis protein, pembentukan klorofil yang
membuat warna daun menjadi lebih hijau, dan meningkatkan rasio pucuk akar.

Oleh sebab itu pemberian nitrogen (N) yang optimal bisa meningkatkan laju
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pertumbuhan tanaman, sedangkan pemberian kalium (K) tidak memberikan
pengaruh yang nyata kepada tinggi tanaman. Ispandi (2003) menyatakan bahwa
unsur hara kalium (K) sangat diperlukan dalam pembentukan, pembesaran, dan

pemanjangan umbi.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data percobaan di lapangan maka

bisa disimpulkan sebagai berikut :

1. Pemberian kompos organik kotoran kelinci berpengaruh sangat nyata
terhadap parameter pengamatan seperti panjang tanaman per sampel (cm),
jumlah daun per sampel (helai), jumlah anakan per plot (anakan), produksi
umbi basah per sampel (g), produksi umbi basah per plot (g). Perlakuan
terbaik terdapat pada pemberian pupuk kompos organik kotoran kelinci yaitu
pada dosis 3000g/plot.

2. Pada pemberian POC kulit buah menunjukan pengaruh tidak nyata pada
parameter pengamatan seperti panjang tanaman per sampel (cm), jumlah
daun per sampel (helai), jumlah anakan per plot (anakan), produksi umbi
basah per sampel (g), produksi umbi basah per plot (g).

3. Interaksi antara aplikasi kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit buah

menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk dilakukan penelitian
lanjutan dengan meningkatkan dosis POC kulit buah serta pada lokasi yang
berbeda untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada komoditi tanaman bawang

merah.
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